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ABSTRAK

Daerah penelitian berada pada Sub-DAS Cipedak di Kabupaten Kuningan dan
sekitarnya, dengan luas keseluruhan area penelitian sebesar 121,73 km?. Pada Sub-DAS
Cipedak mengalami perubahan meander sungai yang cukup signifikan yang umunya hal
tersebut dipengaruhi oleh proses erosi dan pengendapan. Untuk itu penelitian ini
dimaksudkan untuk mengetahui perubahan geometri pada Sub-DAS Cipedak dengan
perbandingan alur sungai tahun 1990 dan 2021 yang divisualisasikan menggunakan data
dari citra Landsat. Perbandingan tersebut meliputi lebar sungai (W), jari-jari
kelengkungan (R), panjang leher liku (L), panjang sumbu (A), panjang aliran air (S),
dan sinusitas (C). Selain itu juga dilakukan analisis karakteristik morfometri meander
yang terdiri dari analisis drainage density, stream frequency, drainage texture, drainage
intensity, infiltration number, length of overland flow dan bifurcation ratio. Dari hasil
perhitungan dan analisis tersebut diketahui bahwa Sub-DAS Cipedak rentan untuk
terbentuknya banjir dan mudah untuk terjadinya erosi, dengan demikian perlu adanya
penanggulangan resiko terjadinya bencana dengan melakukan upaya mitigasi
disepanjang aliran Sub-DAS Cipedak.

Kata kunci: Sub-DAS Cipedak, Citra Landsat, Morfometri meander, Upaya mitigasi



ABSTRACT

The research area is located in the Cipedak Sub-watershed in Kuningan Regency and
its surroundings, with a total area of 121.73 km?. In the Cipedak Sub-watershed, there
Is a significant change in river meander which is generally influenced by erosion and
deposition processes. For this reason, this study is intended to determine the geometric
changes in the Cipedak Sub-watershed with a comparison of river flows in 1990 and
2021 which are visualized using data from Landsat images. The comparison includes
river width (W), radius of curvature (R), meander neck length (L), axis length (A), water
flow length (S), and sinusity (C). In addition, an analysis of meander morphometric
characteristics was also carried out which consisted of analysis of drainage density,
stream frequency, drainage texture, drainage intensity, infiltration number, length of
overland flow and bifurcation ratio. From the results of these calculations and analysis
it is known that the Cipedak Sub-watershed is prone to flooding and easy for erosion,
thus it is necessary to mitigate the risk of disaster by carrying out mitigation efforts
along the Cipedak Sub-watershed flow.

Keyword: Ciprdak Sub-Watershed, Landsat Image, Meander morphology, Mitigation
efforts
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BAB |
PENDAHULUAN

Dalam melakukan sebuah penelitian, seseorang harus memiliki landasan yang
kuat serta objek dan permasalahan untuk diteliti. Bab ini berisikan penjelasan
pendahuluan mengenai penelitian yang akan dilakukan. Pada bab ini sendiri terdapat
latar belakang, maksud dan tujuan, rumusan dan batasan masalah, serta ketersampaian
lokasi. Latar belakang menjelasan daerah penelitian secara umum maupun rinci dalam
ruang lingkup geologi, maksud dan tujuan berisi tentang maksud dan tujuan
dilakukannya penelitian ini, rumusan masalah dan batasan masalah berisi tentang
batasan yang akan dibahas pada daerah penelitian, dan ketersampaian lokasi
memberikan informasi dan akses untuk sampai kelokasi penelitian.

1.1 Latar Belakang

Karakteristik morfologi Daerah Aliran Sungai (DAS) mempengaruhi proses —
proses hidrologi yang terjadi di dalamnya, meliputi penerimaan dan pengeluaran
alirannya serta pengelolaannya. Jenis batuan dan morfologi medan selain sebagai
kontrol dalam pola aliran sungai juga sebagai kontrol dalam pengikisannya yang pada
akhirnya akan mempengaruhi kerapatan aliran sungai. Perilaku air sungai dalam suatu
DAS selain dipengaruhi penggunaan lahan sebagai akibat adanya aktivitas manusia,
juga sangat tergantung dari sifat alami DAS.

Terdapat sekitar 127 DAS di Indonesia yang sebagian besar memiliki bagian
sungai yang berpola berkelok-kelok atau meander. Daerah dengan pola sungai berkelok
biasanya ditemukan di daerah atau zona transfer yang terletak dibagian tengah sampaike
hilir sungai dengan kelerangan yang sudah tidak terjal, sehingga mengurangi kecepatan
aliran. Meander sungai terbentuk oleh erosi. Ketika aliran sungai tertransportasi dari
hulu sampai ke hilir dengan bantuan energi untuk mengalirkan aliran tersebut. Namun,
ketika energi yang terbentuk lebih besar maka akan terjadinya penggerusan dasar,
tepian, dan bagian sungai lainnya.

Penelitian ini dilakukan disepanjang Sub Daerah Aliran Sungai Cipedak dengan
rentang perubahan alur sungai dari tahun 1990 sampai 2021. Pemilihan kedua tahun
tersebut didasari oleh rentang waktu yang cukup lama (31 tahun) sehingga pergerakan
meander sungai yang dihasilkan cukup signifikan. Pergerakan meander seringkali
dipicu oleh pergerakan arus sungai dan adanya kegiatan manusia dengan demikian hal
ini sulit untuk dihindarkan, karena masyarakat Indonesia sudahh sejak dahulu
bermukim disepanjang tepian sungai dan memanfaatkan sungai sebagai sumber
pencaharian dan bertanam. Selain itu juga, perubahan pola aliran sungai ini dapat
mengakibatkan terjadinya bencana berupa erosi pada tepi sungai yang diakibatkan oleh
gerusan dari arus sungai. ketika erosi ini terus dibiarkan maka akan berdampak buruk
pada lingkungan sekitar tepi sungai dan juga proses erosional yang terjadi dapat
mengakibatkan perubahan morfometri dan geometri pada daerah aliran sungai. Oleh
karena itu perlu dilakukan peninjauan lebih lanjut berupa perhitungan perubahan
morfometri meander guna mengetahui perkembangan meander sungai dari tahun
lampau ke tahun sekarang.



1.2

Maksud dan Tujuan
Maksud dalam penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi perubahan

morfometri meander pada Sub-DAS Cipedak. Adapun tujuan dilakukan penelitian:

a.
b.

Memvisualisasikan bentuk Sub-DAS Cipedak pada tahun 1990 dan 2021.

Menganalisis dan mengkalkulasi perubahan morfometri meander Sub-DAS
Cipedak pada tahun 1990 dan 2021.

Mengidentifikasi proses dinamika morfodinamika Sub-DAS Cipedak.

d. Menganalisis karakteristik morfometri DAS Cipedak.

1.3

Mengidentifikasi perubahan jenis tutupan lahan pada ruang lingkup Sub-DAS
Cipedak

Menganalisis dampak dan upaya dari perubahan meander Sub-DAS Cipedak.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang serta maksud dan tujuan, maka

didapatkan rumusan masalah yang meliputi:

a.
b.

14

Bagaimana bentuk Sub-DAS Cipedak pada tahun 1990 dan 2021?

Bagaimana perubahan morfometri meander Sub-DAS Cipedak pada tahun 1990
dan 2021?

Bagaimana proses morfodinamika Sub-DAS Cipedak?

Bagaimana karakteristik morfometri Sub-DAS Cipedak?

Bagaimana perubahan jenis tutupan lahan pada ruang lingkup Sub-DAS
Cipedak?

Bagaimana dampak dan upaya penanganan dari perubahan meander Sub-DAS
Cipedak

Batasan Masalah
Batasan masalah yang ada merupakan cakupan permasalah yang akan timbul

pada daerah penelitian, permasalahan tersebut meliputi:

a.

b.

C.

1.5

Penelitian difokuskan disepanjang Sub-DAS Cipedak daerah Maleber dan
sekitarnya, Kabupaten Kuningan, Jawa Barat.

Visualisasikan bentuk Sub-DAS Cipedak pada tahun 1990 dan 2021 melalui
citra satelit Landsat.

pengkalkulasian perubahan morfometri meander Sub-DAS Cipedak pada tahun

1990 dan 2021 guna mengetahui besaran nilai disetiap parameter.
Penanganan dampak yang ditimbulan dari perubahan meander Sub-DAS
Cipedak

Lokasi dan Kesampaian Daerah
Lokasi telitian secara administratif berada pada kecamatan Meleber, Kuningan,

Jawa Barat. Secara geografis berada pada koordinat S7 01 1.67” - E108 30 6.81 dan S7
05 54.2 - E108 34 58.4. Untuk mencapai lokasi penelitian dapat ditempuh dengan
transportasi darat yang dapat ditempuh sekitar 12 jam dari Kota Palembang sampai ke
Kota Kuningan. selain jalur darat untuk mencapai kabupaten kuningan juga bisa dilalui
menggunakan jalur udara yang memakan waktu sekitar 1 jam 40 menit. Lokasi
penelitian berada sekitar 21,2 km dari Kabupaten Kuningan melalui Pakembangan dan
Cikauhuripan dengan waktu tempuh 45 menit. Jalan masuk pada daerah penelitian

2



sudah terdapat banyak akses jalan sehingga dapat ditempuh menggunaan kendaraan
bermotor. Beberapa akses sungai juga dapat dilalui sehingga memudahkan dalam
mengamati data lapangan (Gambar 1.1).
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Gambar 1. 1 Akses masuk menuju daerah telitian (Sumber: Badan Geospasial
Indonesia, 2015)
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